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Abstract. Islamic education is a comprehensive process of human development that integrates spiritual,
intellectual, moral, social, and emotional dimensions. It is not merely understood as the transmission of
knowledge but also as a systematic effort to cultivate individuals who possess faith, knowledge, noble character,
and the ability to fulfill their role as Allah's vicegerents (khalifah) on earth. This article aims to analyze the
concepts, foundations, objectives, and principles of Islamic education through the three principal terminologies
of ta‘lim, tarbiyah, and ta’dib, as well as to examine the formulation of Islamic education proposed by the
International World Conference on Muslim Education. This study employs a library research approach by
examining primary sources, including the Qur'an and Hadith, alongside relevant scholarly books and academic
journal articles. The findings reveal that ta‘lim emphasizes intellectual development, tarbiyah focuses on the
gradual nurturing of human potential, and ta’dib prioritizes the cultivation of ethical values and moral character.
These three concepts complement one another in establishing a holistic and integrated paradigm of Islamic
education that remains relevant in addressing the challenges of contemporary education.
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Abstrak. Pendidikan dalam Islam merupakan proses pembinaan manusia yang dilaksanakan secara menyeluruh
dengan mengintegrasikan dimensi spiritual, intelektual, moral, sosial, dan emosional. Konsep pendidikan Islam
tidak hanya dipahami sebagai proses transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai upaya membentuk manusia
yang beriman, berilmu, berakhlak mulia, dan mampu menjalankan fungsi kekhalifahannya di muka bumi. Artikel
ini bertujuan untuk menganalisis konsep, dasar, tujuan, dan asas pendidikan dalam Islam melalui tiga terminologi
utama, yaitu ta ‘lim, tarbiyah, dan ta 'dib, serta mengkaji rumusan pendidikan Islam menurut International World
Conference on Muslim Education. Penelitian menggunakan metode kajian pustaka (library research) dengan
memanfaatkan sumber primer berupa Al-Qur'an dan hadis serta berbagai literatur ilmiah berupa buku dan artikel
jurnal yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa ta ‘/im berorientasi pada pengembangan intelektual,
tarbiyah menitikberatkan pada pembinaan dan pengembangan potensi manusia secara bertahap, sedangkan ¢a 'dib
berfokus pada pembentukan adab dan akhlak. Ketiga konsep tersebut saling melengkapi sehingga membentuk
paradigma pendidikan Islam yang holistik, integratif, dan tetap relevan dalam menjawab tantangan pendidikan di
era modern.

Kata Kunci: Pendidikan Islam; Pendidikan umat Islam; Ta‘lim; Ta’d1; Tarbiyah.

1. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk kualitas sumber daya manusia
dan menentukan arah perkembangan suatu peradaban. Melalui pendidikan, manusia tidak
hanya memperoleh pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga mengalami proses pembentukan
karakter, moral, dan kepribadian. Dalam konteks Islam, pendidikan dipandang sebagai bagian
dari ibadah yang bertujuan mengembangkan seluruh potensi manusia secara seimbang agar
mampu menjalankan tugas sebagai hamba Allah sekaligus khalifah di muka bumi. Oleh karena
itu, pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada pencapaian intelektual, tetapi juga pada
pembinaan spiritual, akhlak, dan tanggung jawab sosial (Ramayulis., 2020). Perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat pada era modern membawa berbagai

tantangan terhadap pelaksanaan pendidikan, termasuk pendidikan Islam. Sistem pendidikan
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saat ini cenderung lebih menitikberatkan pada pencapaian aspek kognitif, penguasaan ilmu
pengetahuan, serta kompetensi akademik, sementara pembentukan karakter dan nilai-nilai
moral sering kali belum memperoleh perhatian yang seimbang. Kondisi tersebut berimplikasi
pada munculnya berbagai persoalan sosial, seperti menurunnya etika, rendahnya kepedulian
sosial, serta melemahnya nilai-nilai spiritual dalam kehidupan masyarakat. Fenomena tersebut
menunjukkan bahwa pendidikan tidak cukup hanya menghasilkan individu yang cerdas secara
intelektual, tetapi juga harus mampu membentuk manusia yang berkarakter dan berakhlak
mulia (Tsani & Sauri, 2024).

Dalam khazanah pendidikan Islam dikenal tiga konsep utama yang sering dijadikan
landasan dalam memahami hakikat pendidikan, yaitu za ‘Iim, tarbiyah, dan ¢« 'dib. Ketiga istilah
tersebut memiliki makna yang berbeda, namun saling melengkapi dalam membangun
paradigma pendidikan Islam. Ta‘lim menitikberatkan pada proses penyampaian ilmu
pengetahuan, tarbiyah berorientasi pada proses pembinaan dan pengembangan seluruh potensi
peserta didik, sedangkan fa’dib menekankan pembentukan adab, etika, dan akhlak sebagai
tujuan utama pendidikan. Perbedaan penekanan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan
Islam memiliki cakupan yang lebih luas dibandingkan sekadar proses pembelajaran di kelas
(Qodir & Asrori, 2025)

Meskipun konsep ta ‘lim, tarbiyah, dan ta’'dib telah banyak dibahas dalam berbagai
literatur, pemahaman mengenai hubungan ketiga konsep tersebut masih sering dipahami secara
parsial. Di sisi lain, perkembangan sistem pendidikan modern juga memunculkan dikotomi
antara ilmu agama dan ilmu umum yang menyebabkan tujuan pendidikan Islam belum
sepenuhnya terimplementasi secara utuh. Oleh sebab itu, diperlukan kajian yang mampu
menjelaskan keterkaitan ketiga konsep tersebut sebagai satu kesatuan paradigma pendidikan
Islam yang bersifat holistik dan integratif (Mardinal, T., & Amini, 2024).

Upaya merumuskan kembali paradigma pendidikan Islam secara komprehensif pernah
dilakukan melalui International World Conference on Muslim Education yang diselenggarakan
di Mekkah pada tahun 1977. Konferensi tersebut menghasilkan rumusan mengenai hakikat
pendidikan Islam yang menekankan pengembangan seluruh dimensi kepribadian manusia
secara seimbang, baik aspek spiritual, intelektual, fisik, emosional, maupun sosial, yang
seluruhnya diarahkan kepada pengabdian kepada Allah SWT. Rumusan tersebut hingga saat
ini masih menjadi salah satu landasan penting dalam pengembangan filsafat pendidikan Islam
kontemporer. Berdasarkan uraian tersebut, kajian mengenai konsep, dasar, dan tujuan
pendidikan dalam Islam melalui perspektif za ‘lim, tarbiyah, dan za 'dib menjadi penting untuk

dilakukan. Kajian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
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mengenai hakikat pendidikan Islam, sekaligus memperkuat paradigma pendidikan Islam yang
relevan dalam menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan tantangan masyarakat
modern. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan menganalisis konsep, dasar, tujuan, dan asas
pendidikan dalam Islam serta mengkaji rumusan pendidikan Islam menurut International
World Conference on Muslim Education (Mardinal, T., & Amini, 2024).

2. KAJIAN TEORITIS

Pendidikan Islam merupakan proses pembinaan manusia secara menyeluruh yang
berlandaskan Al-Qur'an dan hadis dengan tujuan membentuk manusia yang beriman, berilmu,
dan berakhlak mulia. Dalam perspektif filsafat pendidikan Islam, pendidikan tidak hanya
dipahami sebagai proses transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai proses pengembangan
seluruh potensi manusia yang mencakup aspek intelektual, spiritual, moral, sosial, dan
emosional. Pandangan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan Islam memiliki karakter yang
holistik karena mengintegrasikan dimensi duniawi dan ukhrawi dalam satu kesatuan tujuan
pendidikan (Ramayulis., 2020)

Dalam literatur pendidikan Islam dikenal tiga terminologi utama yang menjadi dasar
konseptual pendidikan, yaitu fa ‘lim, tarbiyah, dan ta’dib. Menurut Al-Attas (1980), konsep
ta’dib merupakan istilah yang paling tepat untuk menggambarkan hakikat pendidikan Islam
karena menekankan pembentukan adab sebagai tujuan utama pendidikan. Sementara itu, Al-
Attas memandang bahwa ilmu pengetahuan harus selalu disertai dengan pembentukan moral
sehingga mampu melahirkan manusia yang beradab. Berbeda dengan pandangan tersebut,
Husain dan Ashraf (1979) menjelaskan bahwa pendidikan Islam merupakan proses
pengembangan seluruh dimensi kepribadian manusia yang meliputi aspek spiritual, intelektual,
fisik, imajinatif, dan sosial secara seimbang. Konsep ini kemudian menjadi dasar rumusan
International World Conference on Muslim Education yang menegaskan pentingnya
pendidikan Islam yang bersifat integratif (Al-Attas, 1980).

Kajian mengenai konsep ta ‘lim, tarbiyah, dan ta 'dib juga telah banyak dilakukan oleh
para peneliti. Penelitian yang dilakukan oleh Qodir dan Asrori (2023) menunjukkan bahwa
ketiga konsep tersebut memiliki dimensi filosofis yang berbeda, yaitu ta ‘lim sebagai dimensi
epistemologis, tarbiyah sebagai dimensi ontologis, dan ta’dib sebagai dimensi aksiologis
dalam pendidikan Islam. Penelitian tersebut menegaskan bahwa pendidikan Islam tidak cukup
dipahami hanya sebagai proses pengajaran, tetapi juga sebagai proses pembinaan manusia
secara utuh(Qodir & Asrori, 2025). Selanjutnya, penelitian Tsani dan Sauri (2023)

mengungkapkan bahwa pendidikan Islam pada hakikatnya merupakan proses pengembangan
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seluruh potensi manusia berdasarkan nilai-nilai Al-Qur'an dan Sunnah. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa pendidikan Islam harus mampu mengintegrasikan perkembangan
intelektual, spiritual, moral, dan sosial sehingga menghasilkan peserta didik yang memiliki
keseimbangan antara ilmu, iman, dan amal (Tsani & Sauri, 2024).

Penelitian lain yang dilakukan oleh Mardinal dan Amini (2024) menjelaskan bahwa
tujuan pendidikan Islam adalah membentuk insan kamil melalui implementasi konsep ta ‘lim,
tarbiyah, dan 7a 'dib. Ketiga konsep tersebut saling melengkapi sehingga tidak dapat dipisahkan
dalam proses pendidikan. Sementara itu, Nasiri dan Afifah (2024) menegaskan bahwa konsep
ta’dib memiliki posisi strategis dalam pendidikan Islam karena menjadi dasar pembentukan
karakter, etika, dan adab peserta didik di tengah tantangan modernisasi (Mardinal, T., & Amini,
2024)

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu tersebut dapat diketahui bahwa sebagian
besar penelitian masih berfokus pada pembahasan salah satu konsep pendidikan Islam atau
menjelaskan ketiga konsep tersebut secara parsial. Penelitian sebelumnya juga lebih banyak
membahas makna konseptual ta‘lim, tarbiyah, dan ta’dib tanpa mengaitkannya secara
komprehensif dengan dasar pendidikan, tujuan pendidikan, asas-asas pendidikan Islam, serta
rumusan International World Conference on Muslim Education. Oleh karena itu, masih
terdapat ruang kajian untuk mengintegrasikan seluruh konsep tersebut dalam satu pembahasan
yang utuh sehingga mampu memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
paradigma pendidikan Islam (Nasiri, N., & Afifah, 2024).

Berdasarkan kajian teoritis tersebut, penelitian ini memfokuskan pembahasan pada
analisis konsep, dasar, tujuan, dan asas pendidikan dalam Islam melalui perspektif za ‘lim,
tarbiyah, dan ta’dib, serta mengkaji relevansinya dengan rumusan International World
Conference on Muslim Education. Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis
dalam pengembangan filsafat pendidikan Islam sekaligus memperkuat paradigma pendidikan

Islam yang holistik, integratif, dan relevan dengan tantangan pendidikan kontemporer.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan kajian pustaka
(library research). Kajian pustaka dipilih karena penelitian ini berfokus pada analisis
konseptual mengenai istilah tarbiyah, ta‘lim, dan ta’dib dalam perspektif pendidikan Islam,
yang memerlukan pendalaman terhadap sumber-sumber tekstual dan literatur ilmiah yang
relevan. Melalui pendekatan ini, peneliti berupaya memahami, menelaah, dan mengkaji secara

kritis pemikiran para ahli serta dalil normatif yang menjadi dasar konseptual pendidikan Islam.
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Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas sumber primer dan sekunder. Sumber
primer mencakup Al-Qur’an sebagai landasan normatif utama, khususnya ayat-ayat yang
berkaitan dengan konsep pendidikan Islam seperti QS. Ali ‘Imran [3]: 79. Selain itu, karya-
karya pemikir pendidikan Islam juga digunakan sebagai rujukan utama dalam membangun
kerangka konseptual. Sementara itu, sumber sekunder diperoleh dari jurnal ilmiah nasional dan
internasional, buku-buku akademik, serta artikel penelitian yang relevan dan mutakhir guna
memperkuat analisis.

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi, yaitu dengan menelusuri,
membaca, dan mengkaji berbagai literatur yang berkaitan dengan tema penelitian. Literatur
yang terkumpul kemudian diseleksi berdasarkan relevansi dan kontribusinya terhadap
pembahasan. Data yang telah dipilih selanjutnya dianalisis menggunakan analisis isi untuk
mengidentifikasi konsep-konsep utama, menemukan keterkaitan antar gagasan, serta
merumuskan sintesis pemikiran secara sistematis.

Dalam proses analisis, penelitian ini juga menggunakan pendekatan filosofis untuk
menelaah konsep pendidikan Islam dari aspek ontologis, epistemologis, dan aksiologis.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memahami hakikat manusia sebagai subjek
pendidikan, sumber dan struktur pengetahuan dalam Islam, serta tujuan akhir pendidikan yang
berorientasi pada pembentukan kepribadian muslim yang utuh. Melalui metode kajian pustaka
ini, penelitian diharapkan mampu menghasilkan pemahaman yang komprehensif dan
mendalam mengenai konsep tarbiyah, ta‘lim, dan ta’dib sebagai fondasi pendidikan Islam yang

holistik dan integratif.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Pendidikan Dalam Islam
Pendidikan dalam Islam merupakan proses pembinaan manusia secara holistik yang
mencakup dimensi spiritual, intelektual, moral, sosial, dan fisik. Pendidikan tidak dipahami
semata sebagai proses transfer pengetahuan, tetapi sebagai proses transformasi kepribadian
manusia secara menyeluruh menuju kesempurnaan insan (insan kamil). Oleh karena itu,
pendidikan Islam bertujuan membentuk manusia yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia,
sehingga mampu menjalankan peran sebagai khalifah di muka bumi (Ramayulis., 2020).
Konsep pendidikan Islam berakar pada pandangan dunia yang menempatkan manusia
sebagai makhluk ciptaan Allah yang memiliki potensi fitrah untuk berkembang melalui proses

pendidikan. Dalam Al-Qur’an, manusia digambarkan sebagai makhluk yang diberi
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kemampuan berpikir, belajar, dan bertanggung jawab atas kehidupan di dunia dan akhirat
(Tsani & Sauri, 2024; Mardinal & Amini, 2024). (QS. Al-Bagarah [2]: 30)
5 S 51438 8 0 0 306 KIS a1 8 Dt 9 ATt 06 35
&34 Y L gle 3 06 & (0885 i,
wa idz gala rabbuka lil-mala'ikati inni ja‘ilun fil-ardli khalifah, qala a tajalu fiha may yufsidu
fiha wa yasfikud-dima', wa nahnu nusabbihu bihamdika wa nuqaddisu lak, gala inni a‘lamu ma
la ta‘lamGn. Artinya: “(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku
hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan
orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu
dan menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak
kamu ketahui.”

Dengan demikian, pendidikan dalam Islam bukan hanya sarana untuk memperoleh
keterampilan duniawi, tetapi juga sebagai jalan menuju kesadaran spiritual dan tanggung jawab
moral terhadap Allah, manusia, dan alam semesta. Jaya (2024) menyatakan bahwa ta’dib
menempatkan pendidikan sebagai sarana pembentukan manusia beradab yang memahami
posisi dirinya dalam tatanan sosial dan ketuhanan. Dengan demikian, pendidikan Islam tidak
dapat direduksi hanya pada salah satu istilah tersebut, melainkan harus dipahami sebagai
integrasi antara ta’lim, tarbiyah, dan ta’dib.

Dalam literatur pendidikan Islam, istilah ta‘lim, tarbiyah, dan ta’dib digunakan untuk
merepresentasikan konsep pendidikan yang integratif dan komprehensif. Ta‘lim menekankan
aspek pengajaran dan pengembangan intelektual, tarbiyah menekankan proses pembinaan dan
pengembangan potensi manusia secara bertahap, sedangkan ta’dib menekankan pembentukan
adab, etika, dan kesadaran moral-spiritual peserta didik. Ketiga konsep ini tidak berdiri sendiri,
melainkan saling melengkapi dan membentuk kerangka konseptual pendidikan Islam yang
utuh. Secara filosofis, konsep ta‘lim, tarbiyah, dan ta’dib mencerminkan dimensi
epistemologis, ontologis, dan aksiologis pendidikan Islam. Dimensi epistemologis berkaitan
dengan sumber dan proses perolehan ilmu pengetahuan yang bersumber dari wahyu dan akal.
Dimensi ontologis berkaitan dengan hakikat manusia sebagai subjek dan objek pendidikan
yang memiliki fitrah dan potensi yang harus dikembangkan. Sementara itu, dimensi aksiologis
berkaitan dengan nilai dan tujuan pendidikan, yaitu pembentukan manusia yang beradab,
bertakwa, dan berkontribusi bagi peradaban (Qodir & Asrori, 2025). Dalam konteks
pendidikan modern, paradigma pendidikan Islam menghadapi tantangan globalisasi,
sekularisasi, dan perkembangan teknologi yang cenderung memisahkan aspek spiritual dari

pendidikan. Dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum masih menjadi problem klasik dalam
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sistem pendidikan Islam kontemporer. Oleh karena itu, kajian tentang konsep, dasar, dan tujuan
pendidikan dalam Islam melalui perspektif ta‘lim, tarbiyah, dan ta’dib menjadi penting untuk
merekonstruksi paradigma pendidikan Islam yang integratif, relevan, dan kontekstual dengan
perkembangan zaman (Tarbiyah et al., 2023).

Makna Pendidikan dalam Islam: Ta‘lim, Tarbiyah, dan Ta’dib

Ta‘lim

Ta‘lim berasal dari kata ‘allama—yu‘allimu yang berarti mengajarkan atau mentransfer
ilmu pengetahuan. Dalam konteks pendidikan Islam, ta‘lim menekankan proses pengembangan
intelektual peserta didik melalui pemberian pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan
berpikir. Ta‘lim tidak hanya berkaitan dengan transfer informasi, tetapi juga dengan
pembentukan kesadaran intelektual yang berlandaskan nilainilai Islam (Sari, 2025). Konsep ini
berkaitan erat dengan epistemologi Islam yang menempatkan ilmu sebagai sarana utama untuk
memahami realitas dan mendekatkan diri kepada Allah(Qodir & Asrori, 2025). Al-Qur’an
menegaskan konsep ta‘lim dalam QS. Al-Bagarah [2]: 31:

@ Giala 2 oY bl (350 0 4D e agiane 16K sl a3l ae

wa ‘allama adamal-asma'a kullahd tsumma ‘aradlahum ‘alal-mal@'ikati fa gala ambi'Gni

bi'‘asm&'i h&'uld’i ing kuntum shadigin. Artinya: “Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama

(benda) seluruhnya, kemudian Dia memperlihatkannya kepada para malaikat, seraya
berfirman, “Sebutkan kepada-Ku nama-nama (benda) ini jika kamu benar!”

Ayat ini menunjukkan bahwa pendidikan dalam Islam dimulai dengan pemberian ilmu
pengetahuan sebagai fondasi perkembangan manusia. Pemberian “nama-nama” dalam ayat
tersebut dipahami sebagai simbol kemampuan konseptual dan kognitif manusia, yang
membedakan manusia dari makhluk lainnya. Dengan demikian, ta‘lim merepresentasikan
aspek rasional dan intelektual dalam pendidikan Islam, yang mencakup penguasaan ilmu-ilmu
keagamaan dan ilmu-ilmu umum secara terintegrasi.

Dalam perspektif pedagogis, ta‘lim tidak hanya terbatas pada transmisi pengetahuan,
tetapi juga mencakup proses pengembangan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan reflektif.
Menurut Yani (2023), ta’lim berorientasi pada aspek kognitif, yakni pembinaan intelektual
peserta didik melalui penguasaan ilmu yang bersumber dari nilai-nilai Islam. Pendidikan Islam
melalui ta‘lim bertujuan membentuk peserta didik yang memiliki wawasan keilmuan luas serta
kemampuan epistemik untuk memahami tanda-tanda kebesaran Allah di alam semesta
(Siregar, M. 1., Abdullah, R., Ritonga, A. A., & Al Farabi, 2024).
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Tarbiyah

Tarbiyah secara etimologis berasal dari akar kata rabba—yurabbi yang berarti
menumbuhkan, memelihara, membina, dan mengembangkan secara bertahap. Dalam konteks
pendidikan Islam, tarbiyah mencerminkan proses pembinaan manusia yang berlangsung secara
berkelanjutan sesuai dengan fitrah dan potensi yang dimilikinya (Tsani & Sauri, 2024).
Tarbiyah lebih menekankan pada bimbingan dan pengembangan potensi peserta didik agar
mampu berkembang secara menyeluruh dalam aspek intelektual, emosional, dan spiritual
(Sitompul et al., 2022). Konsep ini menekankan bahwa pendidikan bukan sekadar transfer
pengetahuan, melainkan proses pengembangan kepribadian secara menyeluruh. Konsep
tarbiyah ditegaskan dalam QS. Ali ‘Imran [3]: 79:

GG V338 sl (338 {ye g 13 13838 o 038 28553005 a8 5 s a4t O sl S

D O3S Ly il 5208 25K Ly

ma kana libasyarin ay yu'tiyahullahul-kitdba wal-hukma wan-nubuwwata tsumma

yaqdla lin-nasi kinG ‘ibadal 1i min danillahi wa laking kind rabbaniyyina bima kuntum

tu‘allimdnal-kitdba wa bima kuntum tadrusdn. Artinya: “Tidak sepatutnya seseorang diberi

Alkitab, hukum, dan kenabian oleh Allah, kemudian dia berkata kepada manusia, “Jadilah

kamu para penyembahku, bukan (penyembah) Allah,” tetapi (hendaknya dia berkata), “Jadilah
kamu para pengabdi Allah karena kamu selalu mengajarkan kitab dan mempelajarinya!”

Istilah rabbaniyyin dalam ayat tersebut berasal dari akar kata yang sama dengan tarbiyah,
yaitu rabb, yang bermakna Tuhan sebagai Pemelihara dan Pendidik. Ayat ini menunjukkan
bahwa pendidikan Islam berorientasi pada pembentukan pribadi rabbani, yaitu individu yang
tumbuh dalam ilmu, iman, dan akhlak melalui proses belajar dan mengajar yang
berkesinambungan. Dengan demikian, tarbiyah tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi
juga dimensi spiritual dan moral.

Secara filosofis, tarbiyah berkaitan dengan ontologi pendidikan Islam, yaitu pandangan
tentang hakikat manusia sebagai makhluk yang memiliki potensi fitrah yang harus
dikembangkan melalui pendidikan. Pendidikan Islam melalui tarbiyah bertujuan
mengaktualisasikan potensi tersebut agar manusia mampu menjadi pribadi yang berilmu dan
bertanggung jawab dalam kehidupan sosial. Oleh karena itu, tarbiyah tidak hanya berorientasi
pada hasil akhir, tetapi juga pada proses pembentukan kepribadian peserta didik secara
bertahap, sistematis, dan berlandaskan nilai-nilai ketuhanan (Mardinal, T., & Amini, 2024).
Ta’dib

Ta’dib berasal dari kata addaba—yu’addibu yang berarti mendidik adab, etika, dan akhlak.

Konsep ta’dib menekankan pembentukan karakter, internalisasi nilai-nilai moral, serta
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kesadaran spiritual dalam diri peserta didik (Nasiri, N., & Afifah, 2024). Hadis Nabi
Muhammad SAW menyatakan:
w2l fpdle 3y

“Addabant rabbi fa ahsana ta’dibi”. (Tuhanku telah mendidikku dan menyempurnakan
pendidikanku). (HR. Al-Baihagi). Hadis ini menunjukkan bahwa pendidikan dalam Islam tidak
hanya berorientasi pada pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan adab sebagai fondasi
peradaban. Ta’dib menempatkan pendidikan sebagai proses pembentukan manusia yang
beradab, yaitu manusia yang memiliki kesadaran tentang posisi dirinya dalam tatanan kosmik,
sosial, dan spiritual.

Dalam perspektif aksiologi pendidikan Islam, ta’dib merupakan tujuan akhir pendidikan,
yaitu pembentukan insan yang memiliki integritas moral, etika sosial, dan kesadaran spiritual.
Pendidikan Islam melalui ta’dib bertujuan menciptakan individu yang tidak hanya cerdas
secara intelektual, tetapi juga memiliki kepribadian yang mulia dan bertanggung jawab secara
sosial dan spiritual (Al-Attas, 1980).

Ketiga konsep tersebut ta‘lim, tarbiyah, dan ta’dib mencerminkan paradigma pendidikan
Islam yang holistik dan integratif. Ta‘lim merepresentasikan dimensi epistemologis (ilmu dan
pengetahuan), tarbiyah merepresentasikan dimensi ontologis (pengembangan potensi
manusia), dan ta’dib merepresentasikan dimensi aksiologis (nilai dan tujuan pendidikan).

Integrasi ketiga konsep ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam tidak hanya bertujuan
mencerdaskan peserta didik secara intelektual, tetapi juga membina kepribadian dan moralitas
serta mengarahkan manusia pada pengabdian kepada Allah dan kemaslahatan umat manusia
(Sari, 2024).

Tujuan Pendidikan dalam Islam

Tujuan pendidikan dalam Islam secara fundamental adalah membentuk manusia yang
beriman, berilmu, dan berakhlak mulia, sehingga mampu menjalankan tugas kekhalifahan di
muka bumi secara bertanggung jawab (Mardinal & Amini, 2024). Al-Qur’an menegaskan
posisi manusia sebagai khalifah dalam QS. Al-Bagarah [2]: 30:

TR Ga ¥ G el .

“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di bumi.” Ayat ini
menunjukkan bahwa pendidikan dalam Islam memiliki dimensi teologis dan sosiologis, yaitu
membekali manusia dengan kapasitas intelektual dan moral agar mampu mengelola kehidupan
dan peradaban sesuai dengan nilai-nilai ilahiah. Tujuan pendidikan Islam dapat dijabarkan

dalam beberapa aspek berikut.
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Pengembangan Potensi Intelektual, Spiritual, dan Sosial Manusia

Pendidikan Islam bertujuan mengembangkan seluruh potensi manusia secara integral,
baik aspek intelektual (‘aql), spiritual (ruh), maupun sosial (ijtima‘i). Al-Qur’an menegaskan
pentingnya pengembangan akal melalui perintah membaca dan belajar dalam QS. Al- ‘Alaq
[96]: 1-5 yang menjadi dasar epistemologis pendidikan Islam. Ayat itu berbunyi:
)2 (s 2 e oo e ) (alil e (ol 7208 &5 158 ) V(e e Gl 1R ) ) (G a2 8

1. igra’ bismi rabbikalladzi khalag, 2. khalagal-insana min ‘alaq, 3. iqra' wa rabbukal-
akram, 4. alladzi ‘allama bil-qalam, 5. ‘allamal-insdna ma lam ya‘lam. Artinya: “1. Bacalah
dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan!, 2. Dia menciptakan manusia dari
segumpal darah, 3. Bacalah! Tuhanmulah Yang Mahamulia, 4. yang mengajar (manusia)
dengan pena, 5. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya."

Selain itu, pendidikan Islam juga bertujuan mengembangkan kesadaran spiritual manusia
melalui penguatan iman dan ketakwaan kepada Allah. Hal ini ditegaskan dalam QS. Adz-
Dzariyat [51]: 56 yang menyatakan bahwa manusia diciptakan untuk beribadah kepada Allah.
Dengan demikian, pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada kecerdasan kognitif, tetapi
juga pada pembentukan kesadaran transendental. Dalam aspek sosial, pendidikan Islam
bertujuan membentuk individu yang mampu hidup bermasyarakat secara harmonis, adil, dan
bertanggung jawab. Nilai-nilai sosial ini tercermin dalam QS. Al-Hujurat [49]: 13 yang
menekankan prinsip persaudaraan dan kemanusiaan universal.

Pembentukan Kepribadian Muslim yang Berakhlak Mulia

Tujuan utama pendidikan Islam adalah pembentukan kepribadian muslim yang memiliki
akhlak mulia (Zulkarnain, 2021). Rasulullah SAW menegaskan bahwa misi kerasulan beliau
adalah penyempurnaan akhlak manusia:

«3OAY) & lKa Aty Ehad
“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.” (HR. Ahmad).
Pendidikan Islam melalui konsep ta’dib menekankan internalisasi nilai-nilai moral dan etika
dalam diri peserta didik, sehingga terbentuk karakter yang jujur, amanah, adil, dan bertanggung
jawab. Akhlak mulia menjadi indikator keberhasilan pendidikan Islam, karena ilmu tanpa
akhlak dapat melahirkan penyalahgunaan pengetahuan dan degradasi moral (Siregar, M. 1.,
Abdullah, R., Ritonga, A. A., & Al Farabi, 2024).
Al-Qur’an juga menegaskan pentingnya akhlak dalam QS. Al-Qalam [68]: 4 yang
menyebutkan bahwa Nabi Muhammad SAW memiliki akhlak yang agung. Ayat ini menjadi
teladan normatif bagi tujuan pendidikan Islam dalam membentuk karakter peserta didik. Syah

(2025) menyatakan bahwa pendidikan Islam harus mampu menjadi solusi terhadap degradasi
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moral dengan memperkuat dimensi spiritual dalam kurikulum dan metode pembelajaran.
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Rahman (2021) yang menunjukkan bahwa integrasi
nilai-nilai tauhid dalam pembelajaran berpengaruh positif terhadap pembentukan karakter
disiplin dan tanggung jawab siswa.

Persiapan Manusia untuk Kehidupan Dunia dan Akhirat

Pendidikan Islam bertujuan menyiapkan manusia untuk kehidupan dunia dan akhirat
secara seimbang. Konsep keseimbangan ini ditegaskan dalam QS. Al-Qasas [28]: 77:

o8 A A Y 5 G G0 (AT L (kT A (o Sl V550 S 20 L) L a0 5
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wabtaghi fima atakallahud-daral-akhirata wa la tansa nashibaka minad-dun-ya wa ahsing kama

ahsanallahu ilaika wa 1a tabghil-faséda fil-ardl, innallaha 1& yuhibbul-mufsidin. Artinya: “Dan,

carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (pahala) negeri akhirat, tetapi

janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia. Berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana

Allah telah berbuat baik kepadamu dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.”

Ayat ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam tidak bersifat dikotomis antara dunia dan
akhirat, tetapi mengintegrasikan keduanya dalam satu kesatuan tujuan hidup. Pendidikan Islam
membekali peserta didik dengan ilmu dan keterampilan duniawi sekaligus kesadaran spiritual
untuk kehidupan ukhrawi. Hadis Nabi SAW menegaskan kewajiban pendidikan sebagai
fondasi kehidupan:

olia (K e Ay 3 o s

Talabul 'ilmi fariidatun ‘alaa kulli muslim. “Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap
muslim.” (HR. Ibnu Majah). Hadis ini menunjukkan bahwa pendidikan dalam Islam bersifat
universal dan berkelanjutan sepanjang hayat (lifelong education), serta menjadi sarana utama
untuk mencapai kesejahteraan dunia dan kebahagiaan akhirat.

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan pendidikan Islam dapat dirumuskan secara terpadu
dalam konsep pembentukan insan kamil, yaitu manusia yang seimbang antara iman, ilmu, dan
amal. Pendidikan Islam tidak hanya menghasilkan individu yang cerdas secara intelektual,
tetapi juga memiliki kesadaran spiritual dan tanggung jawab sosial. Dengan demikian,
pendidikan Islam memiliki orientasi teosentris sekaligus antroposentris, yang menempatkan
Allah sebagai tujuan akhir dan manusia sebagai subjek sekaligus agen perubahan peradaban
(Ramayulis, 2020). Selain itu, pendidikan Islam bertujuan menciptakan keseimbangan antara

kehidupan dunia dan akhirat. Syah (2025) menegaskan bahwa orientasi pendidikan Islam tidak
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hanya bersifat pragmatis, tetapi juga transendental, karena mengarahkan manusia pada
tanggung jawab moral di hadapan Allah SWT.
Asas-Asas Pendidikan dalam Islam

Asas pendidikan dalam Islam merupakan prinsip dasar yang menjadi landasan
konseptual dan operasional dalam penyelenggaraan pendidikan. Asas-asas ini bersumber dari
Al-Qur’an, hadis, dan prinsip-prinsip filosofis Islam yang membentuk pandangan hidup Islam.
Asas pendidikan Islam tidak hanya berfungsi sebagai pedoman normatif, tetapi juga sebagai
kerangka filosofis dalam merancang tujuan, kurikulum, metode, dan evaluasi pendidikan Islam
(Majir, 2024).

Secara umum, asas pendidikan Islam mencerminkan integrasi antara dimensi teologis,
antropologis, epistemologis, dan aksiologis, sehingga pendidikan Islam memiliki karakter
holistik dan transendental. Dalam perspektif Islam, asas pendidikan tidak hanya bersifat
filosofis dan pedagogis, tetapi juga teologis. Asas pendidikan dalam Islam bersumber dari
ajaran wahyu yang tertuang dalam Al-Qur'an dan Sunnah Nabi. Oleh karena itu, asas
pendidikan Islam tidak dapat dilepaskan dari pandangan hidup Islam tentang Tuhan, manusia,
dan alam. Pendidikan Islam berpijak pada keyakinan bahwa manusia adalah makhluk ciptaan
Allah yang memiliki potensi (fitrah), akal, dan tanggung jawab moral. Dengan demikian,
seluruh proses pendidikan harus selaras dengan tujuan penciptaan manusia dan nilai-nilai
tauhid (Nabila, 2021).

Asas Tauhid

Asas tauhid merupakan asas fundamental pendidikan Islam yang menegaskan keesaan
Allah sebagai pusat orientasi kehidupan dan pendidikan. Al-Qur’an menegaskan prinsip tauhid
dalam QS. Al-Ikhlas [112]: 1-4:

OE UG RPN P I Yoy KNP -

1. qul huwallahu ahad, 2. allahush-shamad, 3. lam yalid wa lam ydlad, 4. wa lam yakul
lah( kufuwan ahad. Artinya: “1. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Dialah Allah Yang Maha
Esa, 2. Allah tempat meminta segala sesuatu, 3. Dia tidak beranak dan tidak pula diperanakkan,
4. serta tidak ada sesuatu pun yang setara dengan-Nya.” Dalam konteks pendidikan, asas tauhid
berarti bahwa seluruh aktivitas pendidikan diarahkan pada penguatan iman dan kesadaran
ketuhanan peserta didik. Pendidikan Islam tidak bersifat sekuler, melainkan teosentris, yakni
menempatkan Allah sebagai tujuan akhir proses pendidikan. Asas tauhid menjadi landasan bagi
integrasi ilmu pengetahuan dengan nilai-nilai spiritual, sehingga tidak terjadi dikotomi antara

ilmu agama dan ilmu umum.
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Asas Kemanusiaan

Asas kemanusiaan menegaskan bahwa manusia memiliki martabat yang tinggi sebagai
makhluk ciptaan Allah. Al-Qur’an menyatakan dalam QS. Al-Isra’ [17]: 70:

@ Sl s s 8 e agiliad s il (x5 s ol s siibens 2 ¢ a8

wa lagad karramna bani adama wa hamalnahum fil-barri wal-bahri wa razagnahum

minath-thayyibati wa fadldlalndhum ‘ald katsirim mim man khalagna tafdlila. Artinya:

“Sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam dan Kami angkut mereka di darat dan di

laut. Kami anugerahkan pula kepada mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan
mereka di atas banyak makhluk yang Kami ciptakan dengan kelebihan yang sempurna.”

Ayat ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam harus menghargai hak, potensi, dan
martabat manusia. Pendidikan tidak boleh bersifat diskriminatif, tetapi harus bersifat inklusif
dan humanis. Asas kemanusiaan menempatkan peserta didik sebagai subjek pendidikan yang
aktif dan memiliki potensi yang harus dikembangkan secara optimal.

Asas Keseimbangan Dunia dan Akhirat

Asas keseimbangan menekankan integrasi antara kehidupan duniawi dan ukhrawi. Al-

Qur’an menegaskan prinsip ini dalam QS. Al-Qasas [28]: 77:
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wabtaghi fima atakalldhud-daral-akhirata wa 1& tansa nashibaka minad-dun-ya wa
ahsing kama ahsanallahu ilaika wa 1a tabghil-faséda fil-ardl, innallaha 1& yuhibbul-mufsidin.
Artinya: “Dan, carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (pahala) negeri
akhirat, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia. Berbuat baiklah (kepada orang lain)
sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu dan janganlah kamu berbuat kerusakan di
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” Dalam
pendidikan Islam, asas keseimbangan berarti bahwa pendidikan harus mengintegrasikan ilmu
pengetahuan, keterampilan, dan nilai spiritual secara harmonis. Pendidikan tidak hanya
berorientasi pada kompetensi duniawi, tetapi juga pada pembentukan kesadaran spiritual untuk
kehidupan akhirat.(Tarbiyah et al., 2023).
Asas Keadilan

Asas keadilan merupakan prinsip sosial fundamental dalam pendidikan Islam. Al-Qur’an
menegaskan prinsip keadilan dalam QS. An-Nahl [16]: 90:

O3 R &l &ha 30y (K5 cLaddl e afs 3 o o5 lidy s Iy el
innallaha ya'muru bil-“adli wal-ihséni wa 7t&'i dzil-qurb& wa yan-ha ‘anil-fahsya'i wal-

mungkari wal-baghyi ya‘idhukum la‘allakum tadzakkarn. Artinya: “Sesungguhnya Allah
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menyuruh berlaku adil, berbuat kebajikan, dan memberikan bantuan kepada kerabat. Dia (juga)
melarang perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pelajaran kepadamu
agar kamu selalu ingat.”

Dalam konteks pendidikan, asas keadilan berarti adanya pemerataan akses pendidikan,
keadilan dalam perlakuan peserta didik, serta keadilan dalam distribusi sumber daya
pendidikan. Pendidikan Islam harus menjadi instrumen keadilan sosial dan tidak boleh
memperkuat ketimpangan sosial.

Asas Keilmuan dan Rasionalitas

Asas keilmuan dan rasionalitas menegaskan bahwa Islam sangat menekankan pentingnya
ilmu pengetahuan dan penggunaan akal. Al-Qur’an menegaskan perintah membaca dan belajar
dalam QS. Al- ‘Alaq [96]: 1-5:

o413 4l s sy le ) ¢ (ol e (530 ) (281 a5 1580 ) ¥ (e G G B8 ) (B ) 5 oL, 1)

1. igra' bismi rabbikalladzi khalag, 2. khalagal-insdna min ‘alaq, 3. iqra' wa rabbukal-
akram, 4. alladzi ‘allama bil-qalam, 5. ‘allamal-insdna ma lam ya‘lam. Artinya: “1. Bacalah
dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan!, 2. Dia menciptakan manusia dari
segumpal darah, 3. Bacalah! Tuhanmulah Yang Mahamulia, 4. yang mengajar (manusia)
dengan pena, 5. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.”

Ayat ini menjadi dasar epistemologis pendidikan Islam yang mendorong pencarian ilmu
pengetahuan secara rasional dan sistematis. Pendidikan Islam tidak anti terhadap sains dan
teknologi, tetapi justru mendorong pengembangan ilmu pengetahuan dalam kerangka nilai-
nilai tauhid.

Asas-asas pendidikan Islam tersebut menjadi dasar filosofis dalam membangun sistem
pendidikan Islam yang holistik, humanis, dan transformatif. Pendidikan Islam tidak hanya
berfungsi sebagai sarana transfer ilmu, tetapi juga sebagai instrumen pembentukan peradaban
yang berkeadilan, beradab, dan berkelanjutan. Integrasi asas tauhid, kemanusiaan,
keseimbangan, keadilan, dan keilmuan menciptakan paradigma pendidikan Islam yang relevan
dengan tantangan globalisasi dan modernitas.

Rumusan International World Conference on Muslim Education tentang Pendidikan
Islam

International World Conference on Muslim Education (IWCMI) yang pertama kali
diselenggarakan di Mekkah pada tahun 1977 merupakan tonggak penting dalam perumusan
paradigma pendidikan Islam modern. Konferensi ini diselenggarakan sebagai respons atas
krisis pendidikan di dunia Islam, terutama munculnya dikotomi antara ilmu agama dan ilmu

umum akibat pengaruh kolonialisme dan sekularisasi sistem pendidikan. Para cendekiawan
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Muslim yang terlibat dalam konferensi tersebut berupaya merumuskan kembali konsep
pendidikan Islam yang berakar pada Al-Qur’an dan Sunnah, namun tetap relevan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan kontemporer.

Rumusan utama konferensi tersebut menyatakan bahwa pendidikan Islam adalah suatu
proses pembinaan yang bertujuan mengembangkan seluruh potensi manusia secara seimbang,
meliputi aspek spiritual, intelektual, imajinatif, fisik, ilmiah, dan bahasa, baik secara individual
maupun kolektif, yang seluruhnya diarahkan untuk pengabdian kepada Allah SWT (Husain, S.
S., & Ashraf, 1979).Definisi ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam dipahami sebagai
proses yang bersifat holistik dan integratif, tidak terbatas pada pengajaran agama secara formal,
tetapi mencakup seluruh dimensi kehidupan manusia.

Secara konseptual, rumusan IWCMI menegaskan beberapa prinsip fundamental.
Pertama, pendidikan Islam harus mengembangkan dimensi spiritual sebagai landasan utama.
Hal ini sejalan dengan tujuan penciptaan manusia dalam QS. Adz-Dzariyat [51]: 56, yang
menyatakan bahwa manusia diciptakan untuk beribadah kepada Allah. Dengan demikian,
seluruh aktivitas pendidikan harus bermuara pada pembentukan kesadaran tauhid dan
ketakwaan.

Kedua, pendidikan Islam harus mengembangkan dimensi intelektual dan ilmiah secara
serius. Konferensi ini menolak pandangan yang memisahkan antara ilmu agama dan ilmu
dunia. Sebaliknya, seluruh ilmu dipandang sebagai bagian dari amanah Allah yang harus
dikelola untuk kemaslahatan umat. Prinsip ini selaras dengan QS. Al-‘Alaq [96]: 1-5 yang
menegaskan pentingnya membaca dan belajar sebagai fondasi peradaban.

Ketiga, pendidikan Islam harus membentuk manusia sebagai makhluk sosial yang
bertanggung jawab terhadap masyarakat dan peradaban. Aspek kolektif ini menunjukkan
bahwa pendidikan tidak hanya membina individu, tetapi juga membangun komunitas yang adil
dan beradab. Hal ini berkaitan dengan peran manusia sebagai khalifah di bumi sebagaimana
ditegaskan dalam QS. Al-Bagarah [2]: 30. Keempat, tujuan akhir pendidikan Islam menurut
rumusan konferensi ini adalah pembentukan insan kamil, yakni manusia yang seimbang antara
iman, ilmu, dan amal. Insan kamil bukan hanya individu yang cerdas secara intelektual, tetapi
juga memiliki integritas moral dan kesadaran spiritual yang tinggi. Dengan demikian,
pendidikan Islam tidak hanya menghasilkan tenaga kerja yang kompeten, tetapi juga pribadi
yang beradab dan bertanggung jawab.

Secara kritis, rumusan IWCMI memiliki signifikansi besar dalam rekonstruksi
paradigma pendidikan Islam kontemporer. la menawarkan solusi atas problem dualisme

pendidikan dengan mengintegrasikan wahyu dan rasio, agama dan sains, serta dunia dan
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akhirat dalam satu kesatuan sistem pendidikan. Namun demikian, implementasi konsep ini
dalam sistem pendidikan di berbagai negara Muslim masih menghadapi tantangan struktural
dan kebijakan, terutama dalam integrasi kurikulum dan pembentukan budaya akademik yang
berbasis nilai(Musyfiq, 2024).

Dengan demikian, rumusan International World Conference on Muslim Education
memberikan kerangka filosofis dan normatif yang kuat bagi pengembangan pendidikan Islam
modern yang holistik, integratif, dan berorientasi pada pembentukan peradaban yang
berkeadilan dan berkelanjutan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian, dapat disimpulkan bahwa pendidikan dalam Islam merupakan
suatu proses pembinaan manusia yang bersifat holistik dan integratif, mencakup dimensi
intelektual, spiritual, moral, dan sosial. Konsep pendidikan Islam terwujud dalam tiga
terminologi utama, yaitu ta ‘lim, tarbiyah, dan ta’dib. Ta ‘lim berfokus pada pengembangan
aspek intelektual melalui proses transfer dan konstruksi ilmu pengetahuan, tarbiyah
menekankan pada pembinaan dan pengembangan potensi fitrah manusia secara bertahap,
sedangkan fa 'dib mengarah pada pembentukan adab, akhlak, dan kesadaran moral-spiritual.

Ketiga konsep tersebut saling melengkapi dan membentuk paradigma pendidikan Islam
yang utuh, yang tidak hanya bertujuan mencerdaskan manusia secara intelektual, tetapi juga
membentuk kepribadian yang beriman dan berakhlak mulia. Tujuan utama pendidikan Islam
adalah mewujudkan insan kamil, yaitu manusia yang seimbang antara iman, ilmu, dan amal,
serta mampu menjalankan peran sebagai khalifah di muka bumi.

Selain itu, pendidikan Islam dibangun atas asas-asas fundamental seperti tauhid,
kemanusiaan, keseimbangan, keadilan, dan keilmuan, yang menjadi landasan dalam
penyelenggaraan pendidikan yang berorientasi pada nilai-nilai ilahiah. Rumusan dari
International World Conference on Muslim Education juga menegaskan bahwa pendidikan
Islam harus mengintegrasikan seluruh dimensi kepribadian manusia menuju pengabdian
kepada Allah. Dengan demikian, pendidikan Islam memiliki relevansi yang kuat dalam
menghadapi tantangan modernitas, terutama dalam mengatasi dikotomi antara ilmu agama dan
ilmu umum, serta dalam membangun sistem pendidikan yang berkarakter, humanis, dan

berorientasi pada pembentukan peradaban yang beradab.
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Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, beberapa saran yang dapat diajukan adalah sebagai
berikut: Bagi lembaga pendidikan, diharapkan mampu mengintegrasikan konsep ta ‘lim,
tarbiyah, dan ta 'dib dalam kurikulum dan proses pembelajaran, sehingga tidak hanya berfokus
pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembinaan karakter dan spiritual peserta didik. Bagi
pendidik, disarankan untuk menerapkan pendekatan pembelajaran yang holistik dan
berorientasi pada pembentukan adab, sehingga mampu menjadi teladan dalam menanamkan
nilai-nilai moral dan keislaman kepada peserta didik. Bagi pengambil kebijakan pendidikan,
perlu adanya upaya serius dalam merekonstruksi sistem pendidikan Islam yang integratif, guna
menghilangkan dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum serta menyesuaikannya dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat
mengembangkan kajian ini secara lebih mendalam, terutama dalam aspek implementasi konsep

pendidikan Islam dalam praktik pembelajaran di sekolah atau madrasah.
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